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INTISARI 
 

 Penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap upacara 

tradisional Nglimani yang ada di Dusun Kanigoro Desa Kanigoro Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Upacara tradisional Nglimani merupakan salah 

satu bentuk upacara yang saat ini masih dijalankan dan dilestarikan oleh masyarakat 

sekitar. Masyarakat sekitar masih mempercayai dengan upacara tradisional tersebut 

karena adanya hal-hal mistis yang masih terkandung di dalamnya. Upacara 

tradisional Nglimani dipercaya sebagai tanda bahwa, terdapat ruh di dalam raga 

sang calon bayi.  

 Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Objek dalam penelitian ini adalah tradisi Nglimani 

yang ada di Dusun Kanigoro. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui oleh penulis 

untuk mewujudkan karya dibagi menjadi tiga tahapan antara lain tahap pra garap 

dengan mencari data yang berkaitan dengan upacara tradisional nglimani melalui 

berbagai sumber, tahap garap yang merupakan proses kreatif untuk membuat pola-

pola musikal guna mentransformasikan upacara tradisional menjadi sebuah karya 

komposisi karawitan, dan juga tahap pasca garap yang merupakan kelanjutan dari 

pementasan karya. 

 Dari proses penggarapan yang telah penulis lakukan, dihasilkan karya 

komposisi dengan judul Among yang merupakan implementasi dari upacara 

tradisional Nglimani. Komposisi karya Among ini dilakukan dengan garap vokal 

guna menjelaskan tentang fenomena yang ada pada upacara tradisional Nglimani. 

Selain itu, dalam komposisi karya Among ini juga disisipkan ungkapan mantra, 

syair, dan pola tabuhan relevan dengan fenomena yang terjadi juga sesuai dengan 

yang terdapat dalam upacara adat Nglimani. 

 

 

Kata Kunci : Among, Nglimani, Komposisi Karawitan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap manusia dan setiap daerah masing-masing tentu, memiliki 

pandangan serta prinsip yang berbeda tentang upacara tradisional. Upacara tradisi 

yang hidup di lingkungan masyarakat Jawa merupakan ekspresi budaya yang sudah 

berlangsung sejak lama. Kebudayaan dan masyarakat pendukungnya merupakan 

paduan yang sangat erat dalam harmoni kehidupan (Suliyati, 2012).  Pada dasarnya 

setiap  daerah memiliki kebiasaan yang berbeda dalam melestarikan upacara 

tradisionalnya. Semua itu disebabkan karena suatu kebiasaan yang ada pada daerah 

itu sendiri. Walaupun setiap daerah memiliki upacara tradisional yang berbeda, 

namun sebagian besar dari kalangan masyarakat Jawa memiliki tradisi berupa 

mengadakan kenduri dan acara selamatan (wilujengan) dengan satu tujuan yang 

sama, yaitu rasa syukur terhadap nikmat Tuhan dan doa kepada Tuhan agar 

dijauhkan dari petaka (Sholikin, 2010). Salah satunya adalah upacara tradisional 

Nglimani yang sampai saat ini masih dilaksanakan dan juga diyakini sebagai 

upacara yang sakral. Upacara ini tidak hanya dilakukan di Desa Kanigoro, tetapi 

juga terdapat di beberapa desa yang masih melestarikan upacara tradisional 

Nglimani ini.  

Upacara tradisional Nglimani dilakukan untuk memanjatkan doa kepada 

Tuhan YME dengan divisualkan dalam bentuk yang berbeda-beda yaitu dengan 

cara pembuatan sesaji dan genduri sebagai simbol bahwa nglimani akan 

dilaksanakan untuk memperingati umur kehamilan bulan kelima.  
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 Upacara tradisional Nglimani dipercayai sebagai salah satu tradisi 

peninggalan yang tidak boleh ditinggalkan. Dalam berbagai keyakinan bahwa 

upacara tersebut sebagai simbol bahwa anak yang ada dalam Rahim sudah memiliki 

nyawa atau sudah terdapat ruh dan akan dibuatkan sejenis Among-Among untuk 

jembatan doa kepada tuhan. Masyarakat di Dusun Kanigoro mempercayai bahwa 

jika tidak melaksanakan upacara Nglimani bagi seorang wanita yang hamil, maka 

masyarakat meyakini bahwa suatu saat akan terkena musibah yang berdampak 

dalam keluarga ataupun jabang bayi yang ada di dalam kandungan wanita yang 

sedang hamil tersebut. Oleh sebab itu, upacara tradisional Nglimani masih 

dilakukan sampai saat ini karena masih mempercayai hal yang akan terjadi jika 

tidak melakukan upacara tradisional tersebut. Menurut Mujiyem (wawancara 

dengan narasumber pada hari Minggu, 22 Januari 2023 pukul 18.30), upacara 

tradisional ini biasanya dilakukan pada saat nglimani, mitoni, brokohan untuk 

wanita yang sedang hamil dan wanita sesudah melahirkan. Tradisi kepercayaan 

lama sangat diyakini untuk melakukan ritus-ritus sebagai sarana mutlak agar bayi 

dan ibu yang hamil, senantiasa terhindar dari malapetaka yang ditimbulkan oleh 

berbagai macam makhluk halus dan oleh kemurkaan arwah leluhur (Purwadi, 

2005). 

 Dalam upacara tradisional Nglimani terdapat berbagai fenomena yang 

terjadi. Fenomena yang pertama yaitu mempercayai bahwa Tuhan akan bertemu 

dengan ruh dan akan memberitahu tentang dunia yang akan dilihat pada saat dia 

lahir, Tuhan juga akan menanyakan tentang perihal apakah sang ruh sanggup hidup 

di dunia atau tidak. Jika ruh tidak sanggup hidup di dunia maka ruh akan diambil 
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sebelum dia lahir kedunia dan sebaliknya jika ruh sanggup maka dia akan dilahirkan 

di dunia. Setelah Tuhan menanyakan hal tersebuk selanjutnya ruh akan di tiupkan 

masuk kedalam sang raga yang ada di dalam perut sang ibu. Setelah sah ruh 

ditiupkan ke dalam raga sang calon bayi maka ruh akan di berikan suatu janji 

tentang rezeki yang akan diterima sang bayi, jodoh yang akan bersama sampai akhir 

hidupnya, dan juga kapan dia akan diambil untuk kembali kepada sang pencipta. 

 Upacara tradisional ini merupakan salah satu bentuk tradisi yang hingga saat 

ini masih dilestarikan. Upacara tradisional ini menarik untuk diangkat dalam 

sebuah komposisi karawitan karena terdapat penggambaran seorang manusia 

sebelum dilahirkan didunia yang nyata. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

merepresentasikan makna pada saat upacara tradisional Nglimani. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam komposisi karawitan adalah : 

1. Bagaimana representasi makna upacara tradisional Nglimani ke dalam 

Komposisi Karawitan? 

2. Bagaimana implementasi makna upacara tradisional Nglimani dalam komposisi 

karawitan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian karya ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Merepresentasi makna yang terkandung dalam upacara tradisional Nglimani 

kedalam komposisi karawitan. 
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2. Mengimplementasi makna upacara tradisional Nglimani ke dalam komposisi 

karawitan. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Sumber-sumber yang akan dijadikan acuan untuk ide inspirasi, relevansi 

dan rujukan sebagai tinjauan topik penelitian karya komposisi penciptaan ini adalah 

berupa buku, jurnal, skripsi, dan karya seni lainnya. Adapun tinjauan sumber yang 

digunakan yaitu, sumber pustaka dan tinjauan karya sebagai berikut: 

1. Sumber Pustaka 

Sumber pustaka yang pertama yaitu berjudul “Cowongan” oleh Yofan 

Dwi Irawan (Yofan, 2022). “Cowongan” merupakan karya sastra yang 

menceritakan ritual yang bertujuan untuk memohon kesuburan dan 

kesejahteraan kepada dewi sri. Karya sastra tersebut menjelaskan tentang   

mantra yang dilantunkan pada saat ritual dilakukan yang dikemas dalam sebuah 

pertunjukan. Karya sastra tersebut menjadi pijakan penulis dalam mewujudkan 

karya komposisi karawitan yang berjudul Among.  

Sumber pustaka yang kedua yaitu berjudul “ Wiwit  “ oleh Sabatinus 

Prakasa Aswita Radjani (Prakasa, 2022). “Wiwit “ merupakan karya sastra yang 

dilakukan sebagai perayaan serta pemaknaan kegembiraan ketika hasil panen 

melimpah. Karya sastra tersebut menjelaskan pertentangan tentang tradisi 

wiwitan yang beberapa orang tidak hanya melaksanakan tradisi tersebut pada 

saat hasil panen yang melimpah akan tetapi pada saat gagal panen pun mereka 

melakukan tradisi tersebut. Karya sastra tersebut menjadi pijakan penulis dalam 

mewujudkan karya komposisi karawitan yang berjudul Among. 
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Sumber pustaka yang ketiga yaitu berjudul “Aswamedha” oleh Bagas 

Sukma Priyambodo (Sukma, 2022). Karya ini menceritakan tentang sarana 

upacara yang jarang dilakukan pada saat ini. Karya ini juga sebagai bentuk 

ungkapan isian tentang kepemimpinan di kitab Asmawedha parwa dan juga 

memiliki nilai-nilai sebagai seorang pemimpin. Karya sastra tersebut menjadi 

acuan penciptaan karya yang berjudul Among. 

2. Sumber Karya 

Selain menggunakan sumber pustaka, penelitian ini juga menggunakan 

sumber karya untuk dijadikan referensi dan inspirasi dalam membuat model-

model musikal yang akan diaplikasikan pada karya komposisi karawitan. 

Sumber karya  pertama adalah karya yang berjudul “Lindur” oleh Desti Pertiwi 

yang dipublikasikan pada tanggal 21 Februari 2018 oleh channel Youtube 

Yudha Prwr. Karya komposisi tersebut mengekspresikan fenomena nglindur 

ke dalam sebuah karya komposisi karawitan garap baru dan melakukan sebuah 

eksperimentasi komposisi karawitan garap baru dengan pendekatan melodi 

dan vokal. Sehingga karya komposisi tersebut menjadi referensi dalam 

penggarapan melodi serta vokal dalam mewujudkan karya komposisi 

karawitan yang berjudul Among. hal yang berbeda dalam karya komposisi 

tersebut adalah menggunakan konsep vokal yang bernada satu, dua dan tiga, 

sedangan karya komposisi yang berjudul Among hanya menggunakan vokal 

satu saja. 

Karya selanjutnya adalah karya dengan judul “Prawiratama” oleh 

Kusryan Sandro Hano. Karya ini merupakan karya komposisi karawitan yang 
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memadukan musik diatonis dan musik pentatonis. Karya ini menggunakan 

pola garap tradisi dan  kreasi yang dilakukan secara atraktif. Karya ini juga 

menggunakan berbagai bentuk vokal dan tabuhan yang menjadi salah satu 

referensi atau acuan penulis dalam mewujudkan berbagai model vokal dan 

juga pola tabuhan yang akan diwujudkan dalam komposisi yang berjudul 

Among. perbedaan dalam karya ini adalah menggunakan ricikan balungan 

saron, sedangkan karya komposisi yang berjudul Among tidak menggunakan 

ricikan balungan saron. 

Karya selanjutnya adalah karya dengan judul “NembangRaras“ oleh 

Mustika Garis Sejati. Karya ini merupakan karya komposisi karawitan, dimana 

musik tersebut diciptakan untuk kepentingan menggambarkan suatu objek. 

Objek tersebut diambil dari serat Centini yang mengisahkan perjalanan seksual 

antara amongraga dan tembangraras. Karya ini merujuk kepada eksplorasi 

bunyi yang berlaras slendro dan pelog. Penggambaran pada karya ini antara 

lain Laras slendro untuk tokoh amongraga dan nada pelog untuk tokoh 

tembangraras. Penggambaran suasana pada karya inilah yang menjadi acuan 

karya komposisi karawitan yang berjudul Among. Perbedaan dalam karya ini 

adalah menggunakan laras slendro dan pelog, sedangkan karya komposisi  

yang berjudul Among hanya menggunakan laras pelog saja. 

Karya komposisi karawitan yang berjudul “Parikarma” Oleh Dwi 

Nanang. Karya ini merupakan komposisi karawitan, dimana menyajikan pola 

tabuhan bali. Karya ini menyajikan pola-pola balungan imbal bali dan garap 

vokal yang berbentuk doa atau mantra. Bentuk garap vokal inilah yang menjadi 
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referensi karya yang berjudul “among”. Perbedaan dalam karya ini adalah 

penggunaan bonang panembung, sedangkan karya komposisi yang berjudul 

“Among” tidak menggunakan bonang panembung. 

Karya yang selanjutnya yaitu “Wulangreh” dalam sendratari Kabupaten 

Bantul dengan penata iringan sahrul yulianto. Karya ini memvisualisasikan 

ajaran lampau mengenai pitutur dan kegigihan dalam menuju kesempurnaan, 

karya sendratari ini membahas tentang ritual tolak bala dan penggambaran 

suasana yang diawali dengan instrumen rebab dan juga vokal. Penggambaran 

suasana dengan diawali instrument rebab inilah yang menjadi acuan karya 

berjudul “Among” perbedaan dalam karya ini yaitu disertai penggunaan musik 

digital, sedangkan karya yang berjudul “Among” tidak disertai dengan musik 

digital. 

Karya komposisi yang selanjutnya yaitu “Mubeng Beteng” oleh Otok 

Bima Sidarta. Karya komposisi ini menceritakan tentang prosesi ritual mubeng 

beteng yang dilakukan setiap malam satu suro atau pergantian tahun baru islam 

dalam kalender hijriah di keraton Yogyakarta, karya komposisi ini diawali 

dengan vokal semacam bowo diiringi gender yang dijadikan penulis sebagai 

acuan untuk karya komposisi yang berjudul “Among”. Perbedaan dalam karya 

komposisi ini yaitu nenggunakan ricikan saron, sedangkan dalam karya 

komposisi yang berjudul “Among” tidak menggunakan ricikan balungan saron. 

 

 

 


